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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraiakan pada bab sebelumnya, 

didapat beberapa kesimpulan mengenai pancer. Tabuhan pancer yang selama ini 

menjadi sesuatu yang sepele dan kurang diperhatikan, ternyata memiliki berbagai 

permasalahan yang kompleks. Tabuhan pancer merupakan bagian dari garap 

yang mempunyai peranan penting pada suatu penyajian gendhing. Selain berperan 

sebagai pengunci laya, tabuhan pancer juga sebagai penghias gendhing, serta 

mempertegas karakter suatu gendhing.  

Salah satu faktor yang sangat berperan bagi eksistensi atau keberadaan 

tabuhan pancer pada suatu penyajian gendhing, yaitu irama dan laya. Semakin 

lambat laya pada suatu penyajian gendhing, maka semakin terasa keberadaan serta 

fungsi tabuhan pancer, baik itu sebagai pengunci laya maupun penghias balungan 

gendhing. 

Tabuhan pancer pada laras sléndro umumnya menggunakan nada 

barang ageng (1) atau barang alit (1). Hal itu terjadi, karena nada barang (1) 

mampu menyatu dengan semua pathet pada laras sléndro. Berbeda dengan laras 

sléndro, beberapa gendhing pada laras pélog menggunakan pancer kempyang 

sebagai garap pancernya, karena pancer kempyang merupakan garap pancer 

pokok yang sudah terikat dengan struktur gendhing pada laras pélog. Selain itu, 

menentukan garap pancer pada laras pélog lebih sulit, karena keterbatasan 

pembagian wilayah nada untuk masing-masing pathet dalam laras pélog. 
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Tabuhan pancer pada karawitan gaya Yogyakarta dapat dibagi menjadi 

tiga menurut jenisnya, yaitu balungan pancer, garap pancer, dan garap balungan 

maju kembar. Ketiganya didefinisikan secara berbeda, tetapi memiliki fungsi dan 

peran yang sama pada suatu gendhing. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Ageng   : besar/rendah dalam sistem nada karawitan 

Alit   : kecil/tinggi dalam sistem nada karawitan 

Ancer   : lekukan kecil yang terdapat pada pu sat pencu 

Antal  : pelan, hubungannya dengan tempo. 

Balungan  : kerangka/lagu pokok dalam suatu gending 

Barang  : nama lain untuk penyebutan nada siji (1) 

Candra  : salah satu bentuk gendhing laras slendro yang dalam satu kenong  

terdapat enam belas ketukan, atau dalam satu gong terdapat 64 

ketukan 

Cengkok  : pola, lagu, gaya. 

Dang   : nada kempyung atas nada dasar pada suatu sistem patet 

Deng   : nada pelengkap pada suatu sistem patet 

Dhadha  : nama lain untuk penyebutan nada telu (3) 

Ding   : nada pantangan pada suatu sistem patet 

Dong   : nada dasar dalam suatu sistem patet 

Dung   : nada kempyung bawah atas nada dasar pada suatu sistem patet 

Gawan  : bawaan 

Lajer   : (akar) tunggang 

Lamba  : salah satu jenis irama pada suatu penyajian karawitan  

Laras   : sistem nada dalam karawitan 

Laya   : tempo 

Lima   : penyebutan nada lima (5) 

Lirihan  : bentuk penyajian karawitan yang terdiri dari gabungan antara 

instrumentalia dan vokal 

Manyura  : nama pathet dalam laras slendro 

Mawur  : salah satu bentuk gending karawitan, merupakan gending yang 

bentuknya paling besar 

Mikrokosmos  : dunia kecil, khususnya manusia dan sifat kemanusiaan yang 

merupakan contoh dalam ukuran kecil alam semesta 
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Ndhawah  : salah satu bagian dalam suatu gending 

Ngajeng  : depan 

Nibani   : salah satu jenis balungan pada penyajian karawitan 

Oyod   : akar 

Pancer  : pusat, satu 

Papat   : empat 

Pathet  : suasana musikal yang terbentuk olah susunan melodi, tugas-tugas 

dan fungsi nada dalam suatu laras 

Rasa gendhing: karakter gendhing 

Ricikan  : instrumen gamelan 

Sedulur  : saudara 

Soran  : bentuk penyajian karawitan berupa instrumentalia (tanpa vokal 

manusia) 

Wingking  : belakang 
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